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PERAN UNITED NATIONS CHILDREN’S FUND (UNICEF) 
DALAM MENANGANI CHILD SOLDIERS SEBAGAI UPAYA 

RESOLUSI KONFLIK DI SUDAN SELATAN 
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+ 38 Internet 
 

ABSTRAK 
 

Sudan Selatan merupakan negara baru yang merdeka pada 9 Juli 2011 dari 
Sudan. Namun sejak kemerdekaannya negara tersebut sering dilanda konflik yang 
berujung kekerasan mematikan. Dalam konflik tersebut menimbulkan pelanggaran 
hak asasi manusia, yaitu perekrutan child soldiers yang direkrut oleh pemerintah 
dan angkatan bersenjata oposisi Sudan Selatan. UNICEF sebagai organisasi 
memiliki peran besar untuk ikut andil dalam menangani perekrutan child soldiers 
di Sudan Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peran UNICEF dalam menangani child soldiers sebagai upaya resolusi 
konflik di Sudan Selatan. 

Penelitian ini menggunakan teori studi perdamaian dan teori konflik, untuk 
melihat peran unicef dalam menangani child soldiers sebagai upaya resolusi konflik 
di Sudan Selatan berdasarkan perekrutan child soldiers dalam konflik yang terjadi 
di Sudan Selatan. Hasil penelitian ini adalah peran UNICEF dalam menangani child 
soldiers sebagai upaya resolusi konflik di Sudan Selatan yaitu melalui disarmament 
demobilization and reintegration (DDR). Dalam melakukan disarmament 
demobilization and reintegration (DDR),   UNICEF hanya berfokus pada tahap  
demobilization and reintegration.  Hal ini dikarenakan pada tahap disarmament 
dibutuhkan keahlian khusus dalam menangani senjata. 
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THE ROLE OF UNITED NATIONS CHILDREN’S FUND 
(UNICEF) HANDLING CHILD SOLDIERS AS AN EFFORT FOR 

CONFLICT RESOLUTION IN SOUTH SUDAN 
xvi Pages +  92 Pages +  26 Books +  10 Journals + 1 Undergraduates 

+ 38 Websites 

 

ABSTRACT 
 

South Sudan is a new country that became independent on July 9, 2011 
from Sudan. However, since independence the country has often been hit by 
conflicts that have resulted in deadly violence. The conflict resulted in human rights 
violations, namely the recruitment of child soldiers recruited by the government 
and the armed forces of the South Sudan opposition. UNICEF as an organization 
has a big role to play in handling the recruitment of child soldiers in South Sudan. 
Therefore, this study aims to determine the role of UNICEF in handling child 
soldiers as conflict resolution efforts in South Sudan. 

This research uses the theory of peace studies and conflict theory, to see 
the role of the UNICEF in handling child soldiers as a conflict resolution effort in 
South Sudan based on the recruitment of child soldiers in the conflict that occurred 
in South Sudan. The result of this research is the role of UNICEF in handling child 
soldiers as a conflict resolution effort in South Sudan, namely through disarmament 
demobilization and reintegration (DDR). In conducting disarmament 
demobilization and reintegration (DDR), UNICEF only focuses on the 
demobilization and reintegration stages. This is because at the disarmament stage 
special skills are needed in handling weapons. 
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